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ABSTRACT 
Free radicals are atoms or groups that have one or more unpaired electrons. Free radicals can enter the 

body and then attack compounds, such as lipids, proteins so that the person has the potential to be exposed to 
various diseases. These free radicals can be quenched with antioxidants. Antioxidants are chemical compounds 
that can donate one or more electrons to free radicals. The benefits of antioxidants for the body is to protect cells 
from damage caused by free radicals. To get these benefits, eating foods rich in antioxidants needs to be done. 
One of the plants that contain antioxidants and can be consumed is Japanese papaya leaves (Cnidoscolus 
Aconitifolius). Japanese papaya leaves contain antioxidants such as vitamin C, alkaloids, saponins, tannins and 
flavonoids. Antioxidants are compounds that can inhibit oxidation reactions by binding to free radicals and 
molecules that are very reactive so that they are free from attacking other compounds in the body or the 
environment. This study aims to determine the antioxidant activity of Japanese papaya leaf extract through the 
free radical method DPPH (1.1 Diphenyl-2-picrylhydrazyl). The results of this study indicate that Japanese 
papaya leaf extract has antioxidant activity IC50 which is 909.6 ppm. The IC50 value of 909.6 ppm indicates that 
the Japanese papaya leaf extract is a weak antioxidant. In addition, the IC50 value states that at a concentration 
of 909.6 ppm Japanese papaya leaf extract, 50% radical compounds can be reduced. 
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INTISARI 
Radikal bebas adalah atom atau gugus yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. 

Radikal bebas dapat masuk ke dalam tubuh kemudian menyerang senyawa, seperti lipid, protein sehingga orang 
tersebut berpotensi terkena berbagai penyakit. Radikal bebas tersebut dapat diredam dengan antioksidan. 
Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat mendonorkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas. 
Manfaat antioksidan bagi tubuh yaitu melindungi sel-sel dari kerusakan akibat radikal bebas.Untuk mendapatkan 
manfaat tersebut, mengonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan perlu dilakukan. Salah satu tanaman yang 
mengandung antioksidan dan dapat dikonsumsi yaitu daun papaya jepang. Daun pepaya jepang mengandung 
antioksidan seperti vitamin C, alkaloid, saponin, tanin dan flavonoid. Antioksidan merupakan senyawa yang dapat 
menghambat reaksi oksidasi dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga 
radikal bebas tidak menyerang senyawa lain pada tubuh atau suatu lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak daun papaya jepang melalui metode radikal bebas DPPH (1.1 
Diphenyl-2-picrylhidrazyl). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pepaya jepang memiliki 
aktivitas antioksidan IC50 yang besarnya 909,6 ppm. Nilai IC50 yang besarnya 909,6 ppm mendandakan bahwa 
ekstrak daun papaya jepang merupakan antioksidan lemah. Selain itu, nilai IC50 tersebut menyatakan bahwa pada 
konsentrasi ekstrak daun papaya jepang 909,6 ppm, 50% senyawa radikal dapat diredam.  

 
Kata kunci : antioksidan, cnidoscolus aconitifolius, DPPH 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Kandungan senyawa flavonoid, turunan coumarin dan lainnya yang ada pada tanaman dapat menangkal 
stres oksidatif di tubuh manusia jika dikonsumsi. Senyawa tersebut membantu menangkal stress oksidatif karena 
mampu mempertahankan keseimbangan oksidan dan antioksidan. Stres oksidatif terjadi ketika kandungan 
antioksidan lebih sedikit daripada oksidan dan radikal bebas di dalam tubuh. (Prasonto et al., 2017). 

Radikal bebas adalah atom atau gugus yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. 
Radikal bebas di kehidupan sehari-hari dapat ditemukan pada asap rokok, obat-obatan, bahan aditif dan lain-lain 
(Al Ridho, 2013). 
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Radikal bebas dapat masuk ke dalam tubuh kemudian menyerang senyawa lipid, protein sehingga dapat 
menyebabkan berbagai penyakit (Nanda Pratama & Busman, 2020) Radikal bebas tersebut dapat diredam dengan 
antioksidan. Antioksidan merupakan senyawa kimia yang dapat mendonorkan satu atau lebih elektron kepada 
radikal bebas, sehingga radikal bebas akan stabil dan reaksinya terhambat.  

Manfaat antioksidan bagi tubuh yaitu melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas. Untuk 
mendapatkan manfaat tersebut, mengonsumsi makanan yang kaya akan antioksidan perlu dilakukan. Antioksidan 
dapat diperoleh dari alam maupun buatan. Namun, penggunaan antioksidan sintetik atau buatan seperti butylated 
hydroxytoluen (BHT), butylated hydroxyanisole (BHA) dan tertbutylhydroxy quinone (TBHQ) pada olahan 
pangan dapat menimbulkan efek karsinogensik sehingga penggunaanya saat ini dibatasi. Hal tersebut mendorong 
dilakukannya penelitian untuk mendapatkan sumber antioksidan dari alam yang dapat menggantikan penggunaan 
antioksidan sintetik (Samin et al., 2013).  

Manfaat lain dari bahan alam yang mengandung antioksidan dapat dijadikan sebagai bahan baku inhibitor 
korosi. Inhibitor korosi dari bahan alam lebih ramah lingkungan dan mampu menghentikan reaksi oksidasi dengan 
cara menghambat radikal bebas seperti OH-. Dengan begitu, penggunaan inhibitor korosi sintetik yang bersifat 
toxic dapat digantikan dengan inhibitor korosi berbahan dasar alami.  

Salah satu tanaman yang mengandung antioksidan dan dapat dikonsumsi yaitu pepaya jepang 
(Cnidoscolus aconitifolius). Pepaya jepang (Cnidoscolus aconitifolius) adalah tanaman perdu yang tingginya 
kurang lebih enam meter dan memiliki daun berjari seperti daun pepaya biasa dan memiliki bunga  berwarna putih 
(Jiménez-Arellanes et al., 2014). Berikut adalah gambar 1. yang menunjukkan tampilan fisik tanaman dan daun 
papaya jepang. 

 

Gambar 1. Tampilan Fisik Tanaman dan Daun dari Pepaya Jepang 
 

Menurut Grubben et al., (2004) daun pepaya jepang memiliki kandungan air, lemak, karbohidrat, protein, 
kalsium, fosfor, β-karoten, besi, tiamin, riboflavin, niasin dan asam acrobit serta beberapa jenis flavonoid. 
Penelitian serupa yang dilakukan oleh Obichi et al., (2015) ditemukan bahwa daun pepaya jepang mengandung 
tanin, fitat, saponin, alkaloid flavonoid serta vitamin C yang merupakan antioksidan. Namun, saat ini belum 
banyak diteliti aktivitas antioksidan ekstrak daun pepaya jepang yang dapat menunjukan tingkat kekuatan daun 
pepaya jepang dalam menghambat radikal bebas. Oleh karena itu, uji aktivitas antioksidan ekstrak daun pepaya 
jepang dengan metode DPPH (1.1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl) dilakukan.   

 
2. METODE PENELITIAN  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah blender, oven, neraca analitik, bejana maserasi, rotary 
vaccum evaporator, spektrofotometer UV-Vis, ayakan 230 mesh, tabung reaksi dan labu ukur. Disamping itu, 
bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun papaya jepang, etanol 70%, aquadest, DPPH, metanol pro 
analis (p.a). 

Prosedur penelitian dilakukan mulai dari persiapan bahan baku, proses maserasi untuk mendapatkan 
ekstrak daun pepaya jepang dan analisis ekstrak daun pepaya jepang dengan uji DPPH. Prosedur penelitian dapat 
dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram Alir Prosedur Penelitian  
 

Pada persiapan bahan baku, daun pepaya jepang dicuci dengan air mengalir untuk menghilangkan 
pengotor seperti tanah atau lumpur yang menempel. Kemudian daun pepaya jepang dicacah untuk memudahkan 
proses pengeringan yang dilakukan dengan cara diangin-angikan tanpa terkena sinar matahari. Lalu, daun pepaya 
jepang yang sudah kering dan kadar airnya di bawah 5% dihancurkan dengan menggunakan blender sampai halus 
sehingga dihasilkan serbuk daun papaya jepang. Kemudian, Serbuk daun pepaya jepang diayak untuk memperoleh 
serbuk daun pepaya jepang 230 mesh (63 micron) (Luliana et al., 2016; Missuari & Naufal Attamimi, 2020) 

Pada tahapan maserasi, serbuk daun pepaya jepang direndam kedalam pelarut etanol selama 2x24 jam 
dan dilakukan pengadukan secara berkala dengan perbandingan antara serbuk dan pelarut (1:8 b(g)/v(ml)). 
Kemudian, larutan ekstrak dipisahkan dari residunya dengan menggunakan metode filtrasi. Lalu, ekstrak daun 
pepaya jepang dipekatkan menggunakan alat rotary vaccum evaporator dengan kecepatan putar 200 rpm dan suhu 
pemanasan 70℃ (Missuari & Naufal Attamimi, 2020) 

Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak daun papaya jepang dimulai dari membuat larutan induk pasta 
ekstrak daun papaya jepang (DPJ) 1000 ppm dengan pelarut metanol p.a. Dari larutan induk ekstrak DPJ, larutan 
encer DPJ dengan konsentrasi 0, 200, 400, 600, 800 dan 1000 ppm dibuat dengan pelarut metanol p.a. Kemudian, 
larutan induk DPPH 50 ppm dibuat dengan pelarut metanol. Selanjutnya, masukan 1 ml ekstrak DPJ yang 
konsentrasinya 0, 200, 400, 600, 800 dan 1000 ppm. Kemudian tambahkan 1 ml DPPH pada tabung pertama 
sampai tabung enam sehingga diperoleh larutan dengan nama berturut-turut blanko, a, b, c, d dan e. Lalu, diamkan 
selama 30 menit pada tempat gelap. Kemudian Ukur absorbansi blanko (0 ppm DPJ),  a, b, c, d dan e pada panjang 
gelombang 517 nm dan hitung IC50. (Hidayati et al., 2017) 

Uji aktivitas antioksidan pada penelitian ini menggunakan metode DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil). 
Metode uji ini dipilih karena mudah, cepat dan hanya memerlukan sedikit sampel. Oleh karena itu, uji DPPH 
banyak digunakan untuk menguji kemampuan senyawa dalam menghambat radikal bebas. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari massa 900 gram daun pepaya jepang (DPJ) yang diangin-anginkan pada ruangan tanpa terkena sinar 
matahari sampai kadar airnya 3% diperoleh daun pepaya kering sebanyak 175 gram.  Dari hasil maserasi DPJ yang 
kadar airnya dibawah 5% dan evaporasi ekstrak cair DPJ, ekstrak daun pepaya jepang dalam bentuk pasta diperoleh 
20,9 gram. Dengan demikian, yield ekstraksi DPJ sebesar 20,9 gram/175 gram x 100% adalah 11,94 %.  

Dari hasil uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, data absorbansi dan peredaman pada tiap 
konsentrasi diperoleh yang dipaparkan pada tabel 1. dan gambar 3. sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Papaya Jepang 
Ekstrak DPJ (ppm) Absorbansi %Inhibisi 

0 0.261 0 

200 0.226 13.410 

400 0.195 25.287 

600 0.165 36.782 

800 0.141 45.977 

1000 0.120 54.023 

 

Mulai 

Persiapan bahan 
baku 

Ekstraksi metode 
maserasi 

Analisis DPPH 

Selesai 
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Gambar 3. %Inhibisi Terhadap Konsentrasi DPJ 

 Nilai IC50 ekstrak daun papaya jepang diperoleh dari persamaan regresi linier pada gambar 3.1. yang 
persamaanya y = 0,05x +4,52 dan r = 0,9955. Kemudian, dengan mensubstitusikan angka 50 pada variabel y 
diperoleh nilai x sebesar 909,6 ppm yang merupakan nilai IC50. Nilai IC50 yang besarnya 909,6 ppm menandakan 
bahwa ekstrak daun papaya jepang mampu meredam 50% radikal bebas saat konsentrasinya 909,6 ppm. Nilai IC50 

yang diperoleh dapat dibandingkan dengan Tabel 2 berikut.  

Tabel 2 Penggolongan Kekuatan Antioksidan dari Uji DPPH 

No Nilai IC50 Keterangan 
1 IC50 < 50 ppm Sangat Kuat 
2 50 ppm < IC50 < 100 ppm Kuat 
3 100 ppm < IC50 < 150 ppm Sedang  
4 150 ppm < IC50 < 200 ppm Lemah  
5 IC50 > 200 ppm Sangat Lemah 

Sumber : Munandar Pratama et al., (2015) 

 Berdasarkan tabel 3.2, ekstrak daun pepaya jepang temasuk dalam antioksidan sangat lemah karena nilai 
IC50  nya lebih besar dari 200 ppm. Berdasarkan hasil penelitian Somade et al., (2021), nilai IC50 ekstrak daun 
pepaya jepang sebesar 20,47 mg/dL yang sama dengan 204,7 ppm. Nilai IC50 tersebut menunjukan bahwa ekstrak 
daun pepaya jepang termasuk dalam kategori antioksidan lemah. Perbedaan nilai aktivitas antioksidan (IC50) yang 
diperoleh mungkin karena cara ekstraksi, evaporasi , pemilihan daun dan faktor-faktor lain yang berbeda.  
 
4. KESIMPULAN  

Ekstrak daun pepaya jepang termasuk dalam kategori antioksidan lemah karena nilai aktivitas 
antioksidannya (IC50) lebih besar dari 200 ppm. Dengan demikian, daun pepaya jepang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber antioksidan untuk pangan dan inhibitor korosi. 
 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami selaku penulis mengucapkan terima kasih atas bantuan dana yang telah diberikan oleh Politeknik 
Negeri Bandung sehingga penelitian Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus 
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